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BAB I
PENDAHULUAN
Tisp-tiep ilmu pengetahusn mempunyai persoalsn-perso-
alan sendiri,'sudut pendeng sendiri, meskipun mempunysi o-
byek yeng same. Oleh karene itu setiap @¢byek yang samé be-
lum tentu menimbulkan permasalahan yang sams, tergantung
dari mens memandangnya dan disiplin ilmu yang dipegang.
Dalam skripsi ini yeng menjedi permasalzhen pokok & -
delah : Peranan Pengajien Dalam Mengendalikan Tingkah Laku
Menyimpeng Pade Remaje di Desa Maguwohsrjo.
A. Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan pengertisn yang Jjelss mengenai
Judul tersebut di ates maks perlu penulis ureiksn _pe -
ngertian istilah keta-kats yang enters lsin sebagai be-
rikut :
1. Peranan rengajian
Perenaen yang dimsksudkan sdalah # peran; sesustu
yeng dijadikaen bagian atau memegang pimpinan yang
terutama ( dalam terjedinys sesuatu hal atau peris -
tiwa )"?)Atau Juga persanan dapat disrtikan " bagian
dari tugas utama yang harus dilaksanakan.uz) Sedang-
kan yang dimeksud dengan pengzjian adalsh : 1. ajer-
en; pengajeran, 2. pembacaan Al-Qur'an, den 3. penye

lidiken ( pelajaren yang mendalam ).5)

i Poerwadarminta, Kamus Umum Bashasa Indonesia,
Jekarts, .Balai Pustaks, 1976, hsel. 735 ’

Z'Kamus Besar Bahssa Indonesia, DEPDIKBUD, Jakarta
Balai pusteka (t.t) hel. 6

3'w.J.S. Poerwedarmints, Cp. Cit. hsl. 433




Dari kedua pengertian tersebut di ates dapatlsh penulis
simpulkan behwa ysng dimsksud dengan peranan pengsgjian
adalash sesuatu yeng herus dilaskukan daslem hal memberi-
kan pengajaran atau pelajsren 2gesma Islam serta mendsla
minya dan gemar menggiatkan membsca Al-Qur'an. Atau de-
ngan kata lain bahwa pengsjien mempunyei peranan untuk
menyampaikan ( mentrensfer ) ilmu pengetshusn agama Is-
lam serta mendalaminya oleh santri dengan tuntunan ba -
pak Kiai/guru ngeji, dengsn tidesk melupekan selalu mem-
baca Al-Qur'an.
2.+ Mengendalikan Tingkah Laku Menyimpzng
Yang dimsksud dengen mengendalikan adalah "menguasai ken
dali ; mengekang; menahan hswa nafsu.ﬂq) Sedang yang di-
maksud dengan tingkah laku adalah "kelskuan atau perbu -
atan."s) Adapun menyimpeng disrtikan "menyalahi ( kebia-
saan, hukum, aturan,dsb )Jts)Atau bisa disebut " menyele-
weng ( dari hukum, kebenaran, agamz dsb )."7JJadi ting -
kah laku menyimpang sendiri dapat diartikan tingkah laku
atau perbustan yang menyslahi stau menyeleweng dari kebi
asaan, hukum, aturan,agesma dan sebagainya.
Dari ketiga pengertisn tersebut di atas dapat penulis
simpulkan beshwa yang dimesksud dengsn mengendalikan ting-
kah laku menyimpang adalah mengekang atau menahan ting -
kah laku yang cenderung untuk berbuat menyimpang dari ke
tentuan hukum, kebensran agasma dan kebiasaan yeng berla-

ku.

‘Ibid. hal. 480

‘Ibid. hal. 1077

‘Ibid. hal, 948

‘Kemus Besar Bshasa Indonesis, Op . Cit. hal. 841
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3. Remdja
Adalsh suatu tingkaten umur dimsna masa itu merupaken
masa peralihan dari masa anak-anek menjadi mesa dewa-
sa. Pengertian tersebut juga dikemukakan oleh Ny.Sing
gih D. Gunarso yeng mengetakan bahwe masa remaja ber-
arti mesa peralihan deri masa anak ke masa dewasa,me-
liputi semua perkembangan yang dialsmi sebsgai persi-

apan memasuki masa dewasa.e)
Mengenai batasan umur remazja ada berbagai mecam pen-
dapet, nemun pada umumny& psra ahli mengembil patok-
an fase remaja adalah antars 13 sampai 21 tshun, se-
dengkan yang khusus mengen®i perkembangan jiwa &agama
sam pai 24 tahun.g)Sebenarnya batasan tersebut rela-
tif artinys usia remajes tersebut bisa diperpsnjang
dan juge biss diperpendek,1O)tergantung keedaan ling
kungan dan magsingemacine vanc mansalami | Nolam climi-
si ini penulis mengkhususken psda remeja Islasm yang
telsh berumur 14 sempei 24 tshun, den belum nikah.

4. Desa Maguwoharjo
Yaitu deerah yesng menjadi lokasi penelitien dalem
pembuatsn skripsi ini ysng terdiri dari 20 dusun yan
ng'merupakan selah satu desa di antars tige desa di
Keceamatan Depok.

Berdesarkan beberapa penjelasan tersebut di stas da-
pat.....-..

8‘Ny. Singgih D. Gunarso dan Singgih D. Gunarso, Psy -
kologi Remaja, Jaksrta Gunung Mulis, 1989. hal. 6

- 9'Zakiah Daradjed, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta, Bulan
Bintang,1970. hal, 72

10.
F.J Monks,dkk. Psikologi Perkembangan, Gajah Mads,
Univercity Press, 1929. hal. ﬁ_,-f‘




B.

penulis simpulkan bshwa yeng dimsksud Jjudul " Perénan
Pengajisn Dalam Mengendelikan Tingkeh Leku Menyimpang
Pada Remaja di Maguwoharjo " adalah penelitizn lapang-
an atau kancah tentesng peranan aktifitss pengajian
dalam resngka untuk mengendalikan tingkah laku menyim-
pang pada remaja.
later Belakang Masalsh
Pengajian sebagai salah satu bentuk pendidiken aga-
ma Islam non formeal yang berusaha untuk membina dan me-
ngembengkan pribadi muslim baik Jjasmeni maupun rokhani
yang berlangsung di tengah masysrskat yang tidak kalah
penting, yeng juga ikut menunjang keberhesilan dari pa -
da tujuan pendidikan agsme Islam.
Pengajian merupekan salsh satu sarsna tempst menun-
tut ilmu agema Islam, yang merupakan kewsjibsn setisp
muslia terutsmas psra remejs. Daslam hadits Jjuga disebut=-

kan tentang kewajlban menuntut ilmu bagi setiep muslim.

uw@,awuywa“”:)\,m\, e pdi
(’AtpLoL,&ﬂ j/;f)rX’;HODp<j¥p‘ﬂ’effjc;xz»

Artinya : Deri Anass ibn Malik r. a.,bersabda Rasulullah
SAW : Mencari ilmu sangat wajib begi setiap o-
rang Islem ... ( HR. Ibnu Madjsh ) W
Hadits tersebut memberikan pengertian bahws setiap
orang Islam diwajibkan menuntut ilmu terutams ilmu agama

Islam baik laki=-lski ateu perempusn terutama remaja.

11‘Mah.fudll Sahli, Amslish Surgswi, Jakarte, Pustaks

amani, (t.t) hal, 7 sana& dari Sunan Ibnu Medjenh,Juz I hsl,

&1



Kewajiban menuntut ilmu dibebsnkzn terutems seksli pers
remaja, kerene pera remsjs dzn pemuda fisik den psikis-
nya maesih sehat dan sempurna.

Kewsjiban menuntut ilmu tersebut berlangsung seu-

mur hidup, sesuai dengan sabda Rasulullsh SAW :

([ aseslol y)@j\,\é\cﬁn/‘o\a}\l&l

Artinye : Tuntutlah ilmu sejak deri syunsn sampai keli-
ang lehat (mulei deri kecil sasmpai mati ( HR.
Ibn.Abd. Bar )12)
Selain beberape istilah tersebut di &tass masih banyak
sebutan yang pentas disandang oleh ysng nsmanys pengaji-
an. Menurut penulis pengsjian adalazh tempst berkumpulnys
umat Islam yang didominasi oleh remaja yang duduk rapi
menghadap guru ngeji /bepask Kiei ysng sedang mengsji,se-
olah-olsh bahwa remajs mudah distur dan dikendslikan
dengan normae dan atUren egeillea Secvels Keselurunesn. Namun
kenyatesannya tidakleh semudsh itu mengendzlikan tingkah
laku remaja. Hel ini terbukti masih ads sebagisn snsk
remaja bereni melawen orang tuanys sendiri,minum~minum-
an Keres, berjudi,mencuri,berzins den lain-lain. Seben-
narnyea hal ini secars prefentip sudah ditenggulangi ta=-
hesilnys belum sesuai dengan yeng diharapkan.
. 7. 'Menurut.penulis hel itu selein disebabksn oleh
dirinya sendiri juga disebabksn karena perhstian oreng
tua terhadep anak yang kurang sehingga keoutuhennyz ku-

rang diperhstikan. Jelas tindsken tersebut merupskzn tin-
dakan.lcﬂt

12‘zakiab. Deradjad,dkk. Ilmu Fendidiken Islsm, Bumi
~38ra; Jakarts, 1992. hsl. 6




dakan oreng tua tersebut tidak mendidik. Pada hal kalau
kita menghaysti firman Allah dalam Al-Qur‘'an Surah At-
Tahrim syat 6 yeng berbunyi sebsgai berlkut : ,

./o,’ /’/’(p? ,)Q/f"' cg},/
1 e B I

Artinya : Hai orang-oresng yang berlmaﬂ, peliharalah di-
rimu den keluergamu dsri api neraka. 13)

Jelas perbuatan tersebut bertentasngan dengan nilai Ise

lam. Begitu pule sabda Nabi Muhsmmad SAW memerintshkan

agar mgmuliakan anak-anaknye sebsgaimana sabdanya

°//“/,) 2, /e / /n /

jyf;;r‘Ck)QJ“ cﬁz §)§h~c%ﬁd
\ o) L)féh')h;\ \‘54,h~£>\ ;;57

Artinya : Anas bin Malik r.a. telah berkezta Aku men—

/o/
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Sekalipun tindakzn-tindekan remaja menyimpang meningkat
namun hel ini dapat diteksn sekecil mungkin, Jjika si a=
nak sejek kecil ditenamksn nilai-nilai egsma dan dibia-
sakan untuk selalu mengeamselken nilsei-nilai égama baik
delam keluarga, sekolah msupun mesyarakat secaras inten-

sif.

1D
Departemen ama, Al-Qur'an d i =
LT, 100 e 928 » n den Terjemshnya, Ja

14.
Abu Tauchid, Seratus Hadits Tents Pendidikan
Foerworejo, Yayssan Pergurusn Is em, Imam furo, al 5
Senad dari Sunan Ibnu Madjah,juz II hal. 1211 No. 3671 .




Sebab nilesi segema dapat menjadi kendali tingkeh lakunya
dsn sgama bukan henya merupaskan sangsi yang paling men-
jur untuk mencegeh kemsksiatan tetaspi juga hal yasng me-
mberi arti kepada sesamez hidup manusia.15)
Kaitannye dengan objek penelitisn msks penulis me-
rasa tertarik dengan desa Meguwoharjo karene Kenyatsan=.
nya sebagian besar remajs di Maguwoharjo memeluk agama
Islem dan berbagai kegiatan pengsjien pesertanya dido-
minasi oleh remaja, tetapi juge masih sdas sebagisn re-
maja Islam yang kurang melaksanakan aktifites sgama/i-
badeh seperti shalst, puzsa, mengaji dan lein-_. l2in ,
yang lebih memprihetinkan lsgi adslah sdanya sebagiszn
remsja yang suke minum-minumen kerss, berjudi, mencuri,
berani melawan orang tuenya sendiri den lain-lsin.
Melihat meningkatnya kenskslan remsaja tersebut

A2 Ak, m mmemles AL e mam Tl n L el D ... FEEEER -3 DEE e o Frog, oL B
e ) ML ek BT L e AR Al i W T h e b el WME W NALT JO;J& T e LA

efektif den efisien. Yaitu materi den metode yzng dapat
menyentuh langsung pade diri remsjs. Karena selame ini
metode yang paling banyak digunsken dalam memberikan
pengajian sekitar janji dan snceman belum menyentuh
hal-hal yang diperlukan remajs dalam mencapai cita-cita.
Selain pemberien materi den metode yeng lebih ef
fektif dan efisien yang tidak kalah pentingnya adalsh

menjsuhken hal-hal yang mengerah pads perbuatsn menyim-

pang, kesenangan sementars, godaan ysang menghanyutkan
den menghembét....

TB'Mukti Ali, Etika dzlam pembentukan Kepribadisn Na-
sional den Pembersntassn Kemsksiatan Darli Segl Agema Islem,
Yogyakarta, Yayssan Nida, 1909. hael. 355




bat cite-cita masa depan remsje. Kemudiasn jslan yeng di=-
tempuh adalsh mengarahkan kepeda aktifitas yeng mendu -
kung dalam pencepaeian tujuan terutsme sekali adaleh tu -

juan pendidikan ageme Islem.

C. Rumusan Masalah

Dari ureaian tersebut di ztas serta latar belskang
masalah itu penulis depat merumusksn meselsh yang aksen
dijediken pokok bshesan dalem skripsi ini. Rincian terse-
but adalah sebagei berikut :

1. Apa sajes macam-macem dan sebab-seb&éb timbulnya kenska-
len remaja atau tingkah laku menyimpang remaja.

2, Materi dan metode apa ssjskah yeng disampaikasn delsm
pengajien.

3. Begaimena aktifitas remsja dslam mengikuti pengasjien.

4., Mengespa aktifitss mengikuti pengsjisn belum berpersan
maksimal untuk mengendslikan tingkah lsku menyimpsng
pada remaja di Msguwoherjo.

5. Apa sajakah faktor-fektor yang mendukung dasn mengham-
bat kelancaran pelaksanaszn pengajisn.

Alasan Pemilihan Judul

Adapun elesen-alssan yeng mendzseri penulis memilih

Judul tersebut adelsh :

1. Sebagian besar remsja di Maguwoharjo adalzh memeluk
agama Islam.,.

2. Pengsjien merupekan salsh satu bentuk pendidikan me-
syarekat yang berussha untuk mengembangken pribsadi
muslim dan untuk mencegsh dan mensnggulzngi tingkah

laku menyimpeng.
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4.

Remsje edalah merupsken mese peralihan deri mas2 ka-
nek-kenak ke mssa dewasa ysng sedang mengslemi kegon
cangen jiws dan pada ssat itu sangat memerluksn bim-
bingan dan pengarshan egar supaya membekali dirinye

dengan ilmu pengetahuen agesms yeng benaer agar jangsan
sampai terjerumus kejuraeng kenistaan.

Sepengetehuan penulis mesalah tersebut belum pernsah

diadakan penelitian.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

1e

5-

Untuk mengetahui macam-macam dan sebab=-sebsb kenskal-
an remajs di Maguwoharjo

Untuk mengetahui materi dan metode apa sajas yang digu-
naken delam pengajian.

Untuk mengetahul sktifitas mengikuti pengajian pads
remaja di Maguwoharjo

Untuk mengetahui peranan sktifitss mengikuti pengaji-
an peda remaja di Maguwoharjo.

Untuk mengetahui fektor-faktor aps sajs ysng mendu -

kung den menghambat kelanceran pelaksenaan pengsjian.

Kegunaan Penelitian

a.

2.

Untuk memberiksn sumbzngen pemikiran bagi pengembang-
an dunis pendidiken, khususnya pendidiken agame Islam
Untuk mengembangkan disiplin yang penulis dalzmi den
mensmbah wawasan penulis khususnya serts oreng lein

yang berminst dalam masalsh ini.



10

3., Untuk memberikaen gembaran tentsng peleksansan pengs-
jien untuk masysreket umumnys dan remaja khususnya
di Desa Maguwoharjo.
F. Metode Penelitisn
Metode penelitian dslam hal ini dimaksudkan seba-
gal serengkaian cere ysng dipskesi di dalem peaulis mele-
kukan suatu penelitian dengsn sistematis untuk mencapai
hasil yeng pptimal sebzgai yasng diherapkan.
1. Metode Fenentuan Subyek
8. Populasi
Populesi sdalah keseluruhsn dari subjek peneliti-
an ini edalah seluruh remajs muslim dari 20 dusun
di Meguwoherjo, dimana jumlah remsjs di Maguwohar
jo yang dijadikan subjek penelitian berkisar usia
14 sempai 24 tashun atau yang pranikah, adslsh se-
banyak TWU.poreng ysng terdiri dari 45J orsag pe-
rempuan, dan 550 orang laki-laki yang remajs.Ada-
pun yang menjadi subjek penelitian ini adalah re-
maja yeng muslim. Mengingast jumlah banyaknya re-
maja tersebut maske penulis tidsk mungkin untuk
menelitl keseluruhan individu dengsn slasesn di -
samping keterbatasan waktu juga terbatasnya dana
dan tenaga.
b. Sampel
Yeng dimeksud sampel adalaj sebagian dari populs-
si yang ekan diselidiki, dengan kata lain,"untuk
mengetahui arti sampel secara sederhsna yeitu ka-

lsu kita hanya meneliti yang sebagian s&js yang
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kite anggep mewakili etasu cerminen deri keseluruh-
annya itu maka yang sebagian ini kita nemsken sam-
pel."16)Mengingat besnyaknye populasi, beik laki-la-
ki meupun perempuen, meéka penulis mengembil sampel
150 enak remaja. Hal tersebut karena penulis berpe-
doman kepada pendapat Suharsimi Arikunto sebagi be-
rikut : "Untuk sekeder sncer-ancer meka apabila sub
Jjeknye kurang deri 100 lebih baik dieambil semus se-
hingge penelitiennya merupaksn penelitian populesi,
selanjutnya jika jumlah subjeknye besar dapast di-

5 ambil entera 10 - 15%, 20 - 25% atau lebiha'17)
Jadi kaleu dipersentase dari 1000 ansk remaje ada-
lah 15%. Dengen harspan jumlah 150 itu depet mewe=
kili dasri populssi yang ada.

Delsm menentukan sampel pada penelitisn ini penu -
lis menggunakan Teknik Areal Probsbility Ssmpling,
teknik ini diterspken bile populasi merupeskan ke -
lompok deri beberspa daerash ysng penyelidik tidak

menghadapi semua, nsmun hanye menghadapi sebagian

dari kelompok sebagaimsna dikemukakan oleh Prof.

DR. Winarno Surachmet dalam buku Pengentar Peneli-
ti..n.I'0.0..

"“Muh, Rofengl, Metodologi Riset, Beg. I Idiel off-
set. 1989. hal. 80

17‘Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen-
dekstan Prektek, Jakarts, Bins Aksers, 1986. hal. 94
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tisn Ilmish sebagei berikut " ..... sekelompok sub=-
jek menusie, gejels, nilasi test, benda atau peris-
tiwa."18 Dalam hel ini penulis mengambil 10 dusun
yeng ede di Msguwoherjo. Dusun-dusun yeng dimaksud

adzlah sebagsei berikut

1. Dusun Krodan sebanyak 30 orang
2, Dusun Maguwo U 20 oreng
3. Dusun Sanggrahsan n 28 orang
4, Dusun Jenengsn n 25 orang
5. Dusun Fugeran " 2S orang
6. Dusun Kembang " 11 orang
7. Dusun Ringinsari n 15 .orang
8. Dusun Sambilegi " 15 orang
S. Dusun Bega i 12 oreng
10. Dusun Setan " 20 orang
CCUulLliggo JuiliiGl (BWugye uselii (v dUSUL Cel'Seout 2ud

oreng. Seperti tersebut distas penulis henys meng-
embil 150 oreng dsri Jjumlsh remeja yang ade dari
10 dusun tersebut, jadi tida< meneliti semus mela-
inksn hanye sebagian saja yaitu dengasn mendassrkan
prinsip proportional sampling.

Dalam penelitian ini dilakukan sam, ling terhadap
populasi, dengan pertimbangan waktu, biaya, dan
kemampuan yang terbstss. Adapun teknik yang digu-~
neken dalam ssmpling ini sdelah teknik random sam-

pling untuk itu prosentssenys diambil sebanvak 15%

18'w1narno Surahmat, Pengsntsr rfenelitian Ilmiash(Da-
sar Metode dan Teknik ), Bandung, Tersito, 1992. hel, 93
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deri populesi jadi ssupelnys eken sebanyek 150 respon-

den .
2. Metode Pengumpulan Dstsa
Delam pengﬁmpulan data diperlukan dats ysng bi-
sa dipertanggung Jjswebkan kebensrasnnye dan jugs mampu
mewakili seluruh dusun di Dess Maguwoharjo. Métode
yang dipergunakesn dalam penelitien ini ialsh :
a. Metode Observasi
Yaitu "suatu metode pengumpulan data melalui peng?
matan dan pencatatasn secers sistematis mengensi fe -
nomena -fenomena yang diselidiki.“19)
Dalam rangkaian penelitian ini penulis menggunakan
observasi non pertisipan dimsna penulis henys ber-
laku sebageli pengesmat semats-mats, srtinys penulis
tidaek terlibest laengsung padz kelompok remsjs mela=
inken henya mengsmeti sajs gejela-gejasls yang ads
dalem kehidupan mereka.

b. Metode Interview
ialsh "Dialog yang dilskukan oleh pewawsncara(in-

terviewer) untuk mendepatkaen informssi deri ter -
wawancera (interv&ygg)ﬁ'zo) Lalu yeng dilakukan
peneliti adslzsh Berténya/ mewawancarai pars reme-
J2, Kepeala Desa, psra da'i dsn pemuks agama di
Desa Maguwoharjo, untuk melengkapi dats mengenei

19'Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, Yogyzkarta
yespersi UGM, hel. 136 /. -

*Suhersimi Arikunto, Op. Cit. hal. 126
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masalah yeng berkeitan dengan pelakssnasn pengajian

, serta gambaren umum lokasi penelitien.

¢c. Metode Angket/Koesioner
Sutrisno Hedi memberikaa pengertian bshwe "metode
ini ads yeng lasngsung ads yang tidek langsung, koe-
sionerlangsung jike daftar pertenysznnyz dikirim
langsung kepeda orang yang akan dimintai pendaspet
, keyakinannya atau dimintsi pendspat, keyskinannys
atau diminte menceritekan tentang keadsan dirinys
sendiri. Sebaliknya jika daftar pertsnysan dikirim
kepada seseorang yang diminta menceritakean keadaan
orang lain disebut koesioner tidak lsngsung."21)
Dengan kata lain angket sdslah sejumlah pertanyaan
dengan cara tertulls ysng dimsksudkzn untuk memper-
oleh date, delam pelaksanczannya penulis menggunskan
Kedug=duenyc. Melode iid Uigu..casl UITUK Demperolen
deta tentang penelitiesn. Bentuk sngket yang diguna-
kan adalah tipe pilihecn atsu sering disebut angket
tertutup artinys angket itu dengan disertai slterna-
tif jaweban sehinggs responden hanys tinggel memilih

Jewaban yeng dinilsi paling sesuai.gz)Angket ini un-
tuk...C.Gl

21'Sutrisno Haedi, Metodologi Research I dan II, Yogyae-
ﬁ;gta, Yayasan Penerbit Fakultas pPsikologi UGM, 1984. hal.

22+sanafiah Faeisal, Dasar dan Teknik Fenyusunan Angket
» Surabaya, Ussha Nesionsl, 1981 hzl. & -
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tuk mendapatkan informasi dari responden tentang pri-
bedinye responden atau yang is ketahui.
d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi didevinisiken sebegai sustu meto-

de yang meneliti dokumen-dokumen, data-data, ketere-

ngan-keterangan, yang berhubungan dengan objek pene-

litien yeitu didese misslnye keadsen sosial, ekonomi

, budaya, agema, letak geografis, jumlah penduduk

dan sebagainya. Lebih lanjut winarno Surahmat meng-

artikan, " care mengumpulkan data yang bersumber ke-

pada dokumen atau cztstan peristiwa-peristiwe yang

telah terjadis'23)

e. Metode Analisa Data

Metode analisa data adslah usana menyeleksi dan me-

menyusun data yang telah masuk. Dalsm mengansliss

data penulis menggunecasii metuuc SeD3gal Derikut

1. Analisae dets kwalitatip, metcde ini digunakan un-
tuk data non angkas mska anslisa ysng digunsksan
Juga ensaliss non stetiatik dengen mengguneksn me-
tode induktif deduktlif. Metode induktif yesitu ca=-

ra berfikir yang bertolsk deri hal-hal ysng sifet

nya khusus, kemudian digeneralisasikan kedalam

kesimpulen yang umum.

23'Winarno Surahmst, Metcdologi Fengsjzran Nasionel,
Bandung, Jemmars, 1580. hsI. 123 )
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Sedengkan yeng dimaksud metode deduktif yeitu cars
berfikir yeng berasngkst dsri mesalah-mesalah, dalil-
delil yang umum, kemudien untuk menilai peristiwa
yang khusus.zh)
2. Analisa Data Kwantitatip, metode ini digunakzn untuk
data yeng bersifat angke dengen menggunskan prosenta-

se terhedep hesil angket dari responden. Adapun rumus

nya sebagai berikut :

P =__ x 100 % Keterangan

E Jumlzsh prosentase

T
]

H,

= Frekwensi yeng sedang di
cari

Number of cases/jumlan

frekwensi/ jumlah indivi-

di.= =

2%esutrisno Hedi, Op. cit. hel. 36

25. .
‘ Anas gudigono, Pengantar Stetistik Pendidikan,ja-
Karta, Rajeswali Press, 198/. nal. 40
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G. Tinjsuan Pustake
1. Pengertien Peranan Fengajian
Sebelum mengureikan tentang pengertian peranan
pengajian, terlebih dshulu akan dijelaskan tenténg ar
ti pengajian. Secara etimologi arti pengsjien sudeh
dijelsskan pada penegaesan Jjudul. Secera terminologi
semapei saat ini penulis belum menemukan ateu memang
belum pernah eda seorang ahli ilmu pendidikan agema
Islam yang memberikan pengertian tentsng pengajien.
Satu hal yeng menjsdi azcuan penulis esdzlah dikemuks
kan oleh Drs. Muhammad Zein beliau mengemukakan
Kalau kita melihst jalur persekolshan yang dia-
suh oleh Departemen Ageama maka Madrasah Ibtida-
iyash, Madraseh Tsenawiyah, Madresah Aliyah dan
lain-lain adalah termasuk jalur pendidikan for-
mil kalau kita semekan dengan jalur persekolah-
8an Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan
demikian pengsajian dapat pula kits masukkan de-

lam ketegori pendidikan rnon formil yeng khusus
dalam bidang sgama, 261

Sedangkan menurut Senspish Fsisal dalem buku Pendidik-
an luar Sekolash secara tersirst mengartikan " pengajian
( dan pondok Pesstren ) merupeskan salsh satu lembege

pendidikan kemesysrakastan yang memberi efek keagamsaan.
27) Pede halzmén yeng lain pengajian ( den pPondok Ppe-

santren ) diasrtikan salah satu bentuk aktifitas yang

) 2% Muh. Zein, Metode Pendidiken Agems Islam Pada Lem
Daza Pendidikan Non Formil, Yogyskarta, Sumbangsih, (t.t)
hal. 17

27+sanspish Faisal, Pendidiken Lusr sekolsh, di dslem

sistem Pendidikan dan Pem angunan Naslional, Surabsaya
Usaha Nesional, (t.t) hal. 50 ’ Y8,
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yang melembsga ( bace ; terbastes peds yeng diperkira-
ken menunaikan fungsi Pendidiksn Luar Sekolah ) yeng
bersifat terbuka pada masysrsakat luas.za) Dengan ke-
dus pengertian tersebut diastas penulis depat menyim-
pulken bshwea yang dimaksud dengan pengajian adalah
lembsga pendidikan non formal yeng Khusus bideng ke~
agemssn yang terbuka psde mesyarskat luas astau dapat
pula diartikan pengzjien édaiah lembege pendidiken
agema Islam non formal yang bersifet terbuka peda
masysrakat luss.

Dleh karena pengajian merupaekasn bentuk pendidj-
dikan sgeme Islam non formal maka perlu diketahui
arti dari psde Pendidikan Agama Islam . Pengertian
Pendidiken Agzma Islam menurut Ditbinpeisun adalsh:

Pendidiken Agama Islam adalah suatu usaha bim-
bingsn dan asuhan terhaaap enak didik agar nan

+4 S S N . ¢ A
e ‘:_;3 Scegeidl Je2LacSEa u.t-AA. _l.H:LA\.LA\AJ.AdLJ ddyﬂb

memahami 8apé& yang terkandung di delem Islem
secara keseluruhsn, menghayeti maskna den mak-
sud serta tujusnnya dan pada akhirnya dapsat
mengemalkannya serta menjadiken ajsren-sjsran
agama Islam yang telsh disnutnys itu sebagai
pandangan hidupnya sehinggs dapat mendatangksan
keselamatan dunia den skherat kelak.29)

Pengajisn dan pendidiken egame merupsken salsh satu
komponen yang dikembangkan untuk mencapsai tujuen umum

den khusus dari peada pembinaan dan pengembangan

28.
29.
hal, &8

Ibid. hel. 61
Zakiah Daradjet, Ilmu Pendidikan Islam, Op. cit.
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Pondok Pesantren.
Pengajian dan pendidiken sgeme seperti yang dikemuks-
kan DR. Zekiah Daredjet,dkk

n Pengajisn den pendidikan sgeme adalah kegiatan
pendidikan keagamaan yang segi penyelenggersennye di-
serahkan sepenuhnya pade kebijsksanaan Bapak Kiai/
Pimpinan Pondok Pesantren. Demikian pule sistem yang
biesa digunaken seperti wetonan, bandungan, sorogan,
dan lsin yeng sejenis. Maksud kegistan ini terutama
untuk mendalemi ajeran agesmae, sehingge terpelihsra
kelestariesn pendidiken ksagasmaan untuk melahirken
calon ulama.“BO)

Pengertian di etss apabila diperhstikan &kan
terlihat bshwé pengertian tersebout sifatnya umum.
Sedangkan apabila dikelompokkan menurut jenisnya ma-
Ka pengegjlan menjedl oeoereps macsm. Drs. [Muhsommed
Zein membagi macem-m&cam pengajian setidek-tideknya
atas enam macam bentuk pengajian, yaituo
8. Menurut tempat

1)+ Pengajian masjid/langgsr
2). Pengajisn rumah

3). Pengajian rumah penjers
4). Pengsjien kaentor

5). Pengajian Pabrik

6). Pengajien tempat lsin.

50-1bid. hal. 99
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b. Menurut Orgenisasi
1) . Pengajien Muhsmmadiyah
2). Bengsjisn NU
3). Pengejien Bedan-bzden De’wah
4). Pengejien P 2 A.

5). den lein-lein orgenisesi

Menurut umur

1) . Pengajiesn
2). Pengajien
3). Pengajien
4). Pengajian
Menurut Jjenis
1). Pengajien
2). Penggjisn
3). Pengajisn
Menurut wasktn
1) « Pengajien
2). Pengejisn
3). Pengajisn
4). Pengegjien
5)e Pengagjisn
6)..Pengajian
7). Pengajien
€). Pengsjien

enak -ensk

pemuds /remaje
dewasa/tuz

cempur:cn / tua muda
kelamin

prie

wanite

prie/wenits

pegi /subuh

:siang

sore

malam

Mingguen
tengah bulanan
bulsnan

dan lein sebcgainys

Menurut masts pelajseren

1). Bngcjian feqih

2). Pengajien

Tafsir
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3). Pengajian Hedits
4). Pengajien Tesawuf
5). Pengajisn dll mste pelaaaran.31)

Lingkungen mesyarsket beser pengaeruhnye terhze .
dep perkembengen snsk, karens delem kenyatcannys le-
bih-lebih setelah anek memassuki mese remajs, snszk a-
kan menghabiskan sebagien besar wektunys untuk ber =
ade delam lingkungsn masyerskst. Antere keluargs dan
masyerakst saling isi mengisi dslem peningkstan pen=-
didiksn den morel remczje.

Ajeren agesma adalsh unsur penting delem mendi-
dik dan membangun mentsl. Untuk itu egeme hsrus di-
laksanakan secere intensif di lingkungen keluargs,
sekoleah dan mesyarsakst.

Corak dan ragem pendidiken yeng dis lesmi sese-
orang dslsm masyarakat sengaetlah banysk, ysng meli-:
puti beberapa bidang beik pembentukan kebieszan-ke=
bissasn , pembentuken pengertien ( pengetshusn )ssi-
kap dan mentel, meupun pembentuksn kesusilsan dsn
keagamaan.32) .

Dienters beden-baden pendidiksn kemesyarskstsn
yeng eken penulis uraikan dientarasnye sdalsh sebage-
berikut
8. Pengsajisn ysng bererti pengsjaran
b. Pengajisn Al-Qur’en
C. Pengejien Kitgb

ﬂ‘mn‘.‘ Zein; 'Op - cit. hel., 18 = 15 ..

32'Ahmad D. Marimba; Pengenter Filsafat Pendidiken
Islam; PT.Alma’erif;Bandung, 1989. hal. 63
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Pengajisn bererti pengajeren ini ysitu pengajaran
Bepek Kiei yeng mengsmbil tempst di serambi mesjid
eteu di sursu dengsn kurikulum yeng dipilih, ten -
tang mesaleh ageme kepade sekelompok umat Islem
yeng mendetengi ateu mendengerksn seoreng guru yang
sedsng membeca, menerjemsahken, menerengkan delsm me-~
ngules buku-buku Islem. Kelompok pengsjaran agame
ini bise " kelompok pengsjeraen kecil (smoll group )
ysng berenggotaken & - 1V siswe,stsu kelompok bessr
(terdiri 80 sempai 125 siswa ) atau 1eh1h.33)atau
lebih sempei 500 siswa. Pengejeran agsme untak ke=-
lompok besar seperti ini disebut pengsjian skber.
Pengajian Al-Qur’sn (pendidikan ysng psling
sederhena ) yeitu pengajisn dengasn cers membacs Al-
Qur?’an satu-persetu di hadspsn guru ngeji, untuk
tingket mule meterinye juz eamms (qoideh bsghdediysah)
atau iqro. Sedeng untuk tingkest lanjut deslem bentuk
tedarus (semsam Al-Qur’sn ) ateu dengen tilewsh
(membaca Al-Qur’an dengen dilaguken ). Semus itu d
dinsmekan pengajiesn membaca Al-Qur’an.

Pengajisn Kiteb ( Pendidiken Lenjutan )sdalsh
pengajien membece, menulis,menerjemeshken kitsb-ki -
tab ysng bertulisksn Areb, beik yeng berbshesa Arab
atau beshasa Jawa.

a. Pengajian Weton
Pengajian wetonartinys seorsng guru memba-

ca, menerjemahken, den menerengken deri satu ki-
J:,}v tab..-o

i 5 ETRRIT
Mudhoffir ; Teknologi Instruksionel; . PT. -
Je Rosdakerys; Bandung, 1950, Fsl. &3 — afen PT.Rema
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tab secars berturut-turut dibace sedikit demi
sedikit deri ewel sempei akhir kitasb (tsmat),se-
cere tuntes, pelejeren tersebut diikuti oleh ¢
sentri-sentri yang berminst tenpe dibastasi umur,
tenpé eveluasi, tenpe pembrien ijasssh, pengaji-
en ini termesuk metode ceramah.34)

fEngajian seperti ini benysk terdepet di te-
ngah-tengah mesysraeket, eds yang berpindsh-pin -
dah deri rumsh penduduk yang satu ke rumsh pen-
duduk yeng lein den eda ysng menetep di mesjid
stesu di musholla/sursu. Pengajiasn seperti ini
berkembasng secera luss. Seperti dikemukskan Ixs.
Muh. Zein " Oleh kerene sempei seet ini sistem
pengajian telah berkembsng dan meluss dengan er-
ti tidak terbstes yang diadaken masyerakat Islam
s8js, tetapi_tetapi sudah masuk ke instensi-ins-
tensi pemerintah, swaste, pabrik, esrema-asrema
dan sehagainya.t.35)

Pengajisn seperti ini ades ysng sudsh menjs-
di program'tetap yeng diedzkan pades waktu terten-
tu , misalhya pengajian dalem rengks peringetan
heri besar Islem (PHBI), Khoul (peringsten wafat-
nys tokoh agema) den sda yang tidak menjedi pro-
grem tetep artinye suatu saat den kapen saje de-
ngen persetujusn bspsk kiai ysng bersaangkutsn
pengajien bisa diadsken.

3“'§nsiklgpedi Islem; jilid 3, Departemen Agema, J@
karta, 1993. hel . 883 '

35“Muh zein; Op. cit. hel. 17
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Pengejien Al-Qur’an

n fengsjian yeng paling sederhsna, seluruhnya dipu-

satksn peda Al=Qur’en dan disebut pengejien Al-
Qur'anaqu)nalam pengejisn pertama-tems snak dils-
tih membece huruf-huruf arsb yeng terpisah-piseh
dengan dieje dengan teorinys Qoideh Baghdadiysh,
sebelum melanjutken pada surst-suret pendek peda
juz 'emma. Baru setelsh itu,"untuk permulesn, di-
ajerkan surat Al-fstihah den kemudiian surat-surst
pendek dalem juz ’'emme (surst ke 78 sampai 114 )
yang penting untuk melsksanakan 1badabu"37)ﬁamun
delem perkembangen dasa warsa teraskiir ini disam-
ping juz 'amma juge dikembsngken metode iqro’ps-
ds TPA/TKA yeng berjumlah enam jilid. Apsbila a-
nak telah mengkhatamken juz ’amma &tau iqro’ ba-
ru bise memulai mengasji Al-Qur’en.

" Pengejien Al-Qur’sn tredisionel biesenye ter-
diri d;ri membace sebsgien Al-Qur’sn, tambahen
pelajaran seperti belajsr shalst, askidah, dan te-
rutzma menghepal " sifat 2um."38) Tujusn utems da-
lem pendidiksn dasar ini sudah tercapai, kalau
si murid pertems keli telsh mensmetkan Al-Qur’sn
secera keseluruhan.ﬂ39)Henamatken mempunysi pe -

ngertiesn membece/ melafalken.

_SE}Karel A. Steenbrink; Pesantren Madrssah Sekblsh:
LP3ES, 1986. hel. 10 RNl

37+1b4d. hel. 10
38+1pid. hel. 167

39.

Ibid. hel. 11 = 12
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Oreng yeng belajer den. mengejarken Al=Qur’an mende-
petken kebsiken den keutemesn sebsgeimsns yang diseb-

qakan Resulullah SAW - § P @ i
thD {3&£r:$5 C} » O/”Z_A“\\éygjkaﬁ / ( (—*;’9
(\/3 / Py, 99/*’// o/a’)./
( Q’{j\ﬁmjlbka)*&aAJiﬁ O\ Vg\zJ
Artinye : Usmen bin Affsn r.s. berksts : Resulsllah
SAW bersabda ; sebsik-baik kamu yeitu oreng
yeng mempelajeri Qur’en den mengajarkannya.
( HR. Bukheri )“)
Setelah ansk menematken Al-Qur’en eteu khatam bisss-
nys ie melanjutksn peda pengejsran kitab-kiteb lain
dan ia tetsp membissakan membesce aAl-Qur’an, dengsn
kats lsin Al=Qur’an dijadiken bacasn baku terutame
dibulen Remadlon dengsn kegiaten tedarus (semasn Al-
Qur’sn). Atesu biss Jjugs melznjutken pendidiken Al-
Qur’sn dengen tilswah ( dilaguksn ). Semsan Al-Qur-
'en atau tilewatil Qur’en baik tahu artinye atsupun
tidak tetap berpahsla. " ... bahws membacs Al-Qur’en
baik mengetahui sartinys etsupun tidak adslsh terms-
suk ibsdah, amal sheleh, dan memberi msnfsat dsn '
rahmed bagi yeng melskukannya, memberi cahaya ke da-
lam heti yang membacsnys sehingge terang benderang,-
Juges memberi cshaya kepasda keluarge rumsh tanggs

tempat Al=Qur’an dibaca.n41)

*)+salim Behreisy; Terj. Risddhus Shalihin; II PT.
Alma'ari.t. Bendung, 1986. haI. 123

1
) *Depertemen Agema; Al=QUrs.. qan Tergemahnys -
beg. Mugodimash; Pp . cit . he}X 122 -- - —-
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c. Pengajian Kitab (pendidikan lenjuten )
Pengajisn kitab sdalsh sejenis pengejian dengen
perhatian pokoknya pade pemshsman terhadap sus-
zkiteb (book centered) ysng telsh ditentu-
ken oleh guru ngaji/ bspek kiai dengsn tuntunsn
bspak kiai/guru ngaji.
Setiap murid memperhatiken bukunye sendiri dan
membuat csetatan besik srti meupun keterengan ten-
tang kata-kata ateu buah pikiran yeng sulit.Ke-
lompok kelas pade sistem ini disebut heslaqoh ar-
tinya lingkungan murid atau sekelompok siswa
yang belajsr dibaswsh bimbingsn seorang guru.az)
Pengajian kitab tradisionsl terbasgi menjadi dua
perteama santri herus menyediakan wektu untuk
studi Bshese Areb den sesudah itu mulei mempela-
Jeri isi kiteb-kitab agsms yeng merupeksn unsur
ysng paling penting.hs) '
Mempelajari Bshsasa Arsb tidesklsh semudsh &pa
yang kits dugs. Kesulitan itu tidek hanya dials-
mi pade pengajien kiteb di langgar atau mesjid
» tetspi Pondok Pesentren sebagezi puset studi
Islampun juge mengalemi kesulitsn. " Kesulitan

dalam mempelsjari bshasa Arab ini benysk dise -
babkén....

_Hz'Leksikon Islem ,jilid I ,Pusteks Arief Perkesa K
Jakarta; 1088. hal &4

3. ‘Kerel A. Steenbrink; Op . cit. hal 171
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baebkan oleh kurangnye serana pengdjeran ysng di-
pergunakan, disiplin ysng kurasng keres dan ada -
nya kenyataen bshwe sebegian satri beru pertema-
kali meninggelksn rumsh ...Sebsb lein yang tidak
kaleh pentingnye , edalah behwas kebanysken pers
santri tidsk mendspatkan pendidiken lebih lanjut
setelah pendidiken dssar 1ni."“5) Adapun yeng
menjadi sumber bshen mempelsjeri bahssa Areb en-
tera lain Jurumiysh sebzgei pengantarnys, kemu -
dien dilenjutkan pade Tesrifsn dan Nahwu.
Setelah menguesai bshase Arab barulsh mempelajas-
Jjeri kitsb terutema kitsb fikih, tauhid dan Taf-
sir. Mempelajsri kitsb ini merupsksn unsur yang
paling penting dalsm mendslsmi ajasran agama Is-
lam. Mendalemi ilmu egema ini diperintahkan .o~
leh Allsh dalam Al=-Qur’sn surst Tsubah syat 122
0 f”\) /b-//.a ZA0 9.0,

E‘éﬁ/\‘/)“f‘)ﬁ )J‘J\ \%L(’;) )J
\%mﬁ)&fﬂw \)?;:y)\

Artinye : Tidask sepstutnys bagli orang-oreng yseng
mu’min itu pergi semuanya (ke meden pe-
rang ). Mengaps tidak pergi dari tiap
tiap golongsn di entsra mereks bebe-
rape orsng untuk memperdslam pengeta-
huen mereks tenteng asgame& dan untuk
memberi peringsten kepada ksumnys apa-
bile mereka telah kembali kepadanya
supaye merekesitu dsapst menjaga dirinya

( QS. At-Taubah ; 122 )

sn}ara lain sebagsx be;ikut

#5'Karel A, Steenbrink ; Op . cit.. hal. 13

46'Dep. Ag.;Al=-Qur’e den terjemahnys ; Op. cit. hal
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Selein Al-Qur’sn , Al-Hedits Jjuge memerintahken

untuk memperdalam ilmu agsmz Islem yeitu :
w7 /0

\ Y s A7
((MQ/_;)V})& mﬁp%m );um

Artinya : Barang siepe yang dikehendski oleh Al-
lah untuk diberi kebaik&n, nisceyes o~
reng itu sksn memperdelem agema Islam

(HR. Bukhori - Muslim )*7)

Berbagai macam pengajisn tersebut di stas , baik
itu pengajian weton a2tsu sering dalam pelasksanasannys
dalam bentuk cersmah keagsmasn, tafsir ateu sarsh sua-
tu kitsb tertentu. Ateu pengasjien Al-Qur’sn dengan sis-
tem sorogen (individual ) ysng sering dipakai. Atsupun
pengajian kitab (pendelemen ilmu sgasma ). Semus itu
mempunyai persnasn menysmpeiksn ( mentrensfer ) ilmu pe-
ngetahuan agsme Islam. Agar setelah selesai pengsjien

berlangsung diharapkan dspat mengemelkasn ilmu ageme I-

slam yang didapat. Adanys ameliah ysng ilmish ini se -

bagali hesil dari proses pendidiken egema Islam.
d. Dasar-dasar Pengajian
Setiap aktifites pendidikan Islam baik yang
terjadi dalsm masyarekat, keluargs etsu sekolshan

tentu mempunyai sumber norma. Karena esktifitses pen-

hih ;

didikan. L N N
47.

Husein Bshreisj ; Hadits Shehih é Al-Jamius shs-
B ukhari = Muslim.Pen. CV "Karya me " Surabeya

(t.t) hal . 98
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didiken itu sendiri sdelah sktifitas geng normetif
artinya dibatasi oleh persturan-parasturan tertentu
sebagail landssen bertindak. Oleh karena pengejian
merupaken sktifitss pendidiken non formel yang khu-
sus dalem bidang egsma mske dasarnyepun merupaksn
dasar pendidiken agsms Isleam yang diproduk oleh pa-
ra ahli pendidiken agems Islam. Karena perse shli
pendidiken Islsmpun tidak membetasi dirinye espaksh
ie ahli pendidiken Islem delem kelusrgs, sekolsh &=
tau dalam masyarakat termasuk pengsjien dslsm hal
ini. Secara otomatis ia adalah shli pendidiksan sgs~-
ma Islam dalam arti keseluruhan dari pede tri pusat
pendidikan tersebut diatas.

Para ahli pendidikan khususnya pendidiken aga=-
me Islam, masing-masing berbeds pendspat daser pen-
didikan agama Islam. Sebagisn berpendapst yeng men-
Jadi dasar pendidikan agasms® Islzm sdalsh Al-Qur’an
dan As-Sunsh, sebagisn yang lain berpendapat bahwe
Al=Qur’sn dan Al-Hadits delam pendidikan Islem meru-
pekan sumber pendidikan Islam. Sebsgsimenz dikemuka=-
kan oleh Abdur Rahman an Nahlawi, menurut belisu
bahwa dassr pendidiken Islsm adelsh Imen, Syseri’at
Islam dan ibedah.AE)

Adalagi pendapat yeng mengatskasn bshws justru

karena Al-Qur’asn dan As-Sunsh itu merupsekan sumber

48’Abu Tauhid MS; Beberapa Aspek Pendidiken Islem ,
(gbﬁyakagta, Sekretaris Ketua Jurusan Fek.Tarbiyah, 1990
al. 1 '
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norme hidup, make lebih tepst bile Al-Qur’en den Al=-
Hedits dipsndeng sebsgei norms pendidiken Islesm. Se-
dengken daesar pendidiken Islesm adalsh al-Imen, sl-I-
‘slem den al—Ihsan.ag)

Untuk lebih jelesnys delam masalsh deser pendi-
dikan Islsm dapst ditinjsu dsri penjelsssn berikut
ini tenteng Al-Qur’sn den As-Sunzh beliau mendessr
kan pedg sabda R ulullah AW :

0/9 /// 0/” AR
<C-,.» S
(%8 V"\"‘ﬁ/) O’\iﬁi\ué

Artinys # Aku tinggelkan bagi kalian dua hel yeng
karensnye kselisn tidek aken tersesat se-
me sekeli selame kalien berpegsng pada
keduanya, yeitim Kitab.Allah den Sunahku.
(HR. Ibnu Abdil Bsr )50)

Sedangkan pendapst yang menyatskan bshwe dassr
pendidiksn Islam edelsh sl-Iman, 8l-Islem,8l-Ihsan
sebegel berikut :

Menurat pengertisn sysri’et Iman sdalsh kepercey
yean stau keyekinan ysng deteng deri senuberi diikr-
erken dengan lisan (ucepsn), kemudisn dibuktiken de-
ngen smal spaleh oleh anggote badan.51)

Meksud penjelassn tersebut bile dikaitken de -
ngen pendidikean Islem adalah bahwa pendidiken Islam

FeIbid.  hel. 19

0. ‘Mustafa Al Sibei, Al-Hedits Sebasgai Sumber Hukumn,
(Bendung, CV.Diponegsras, 1982) hal., &4

>1. *Noormaet dawsm; Pe-binaan den Pemantespen Desar a-
ma, (Yogyaks:rte; Yayasan Bina Karir LPS5HIP, %EEIJ hel. ﬁ
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adalah bahwa pendidiken Islsm herus senantiasa di
kembangkan dan ditumbuhken untuk menimbuhkan dsn me=-
mupuk perasaan keimansn.

{slam adalsh pekerjsan ysng berhubungan dengan
perbuatan lehir yeitu mengucepken kalimah sysahedsat,
menjalankan shslat, menjalankean pusss, dan membsyar
zekat serte menunsiken ibsdah haji, kesemuanya si -
fatnya konkrit.52)

Maksudnye pendidiken Islam harus sesuai dengan
ajerean-ajesran dan norms=-norm@ Islam yasng bersumber-
kan pada Al-Qur’an dan As-Sunsh yang merup8skan sum=
ber pokok ajsran=-8jsren den normé-norme Islem.

Al Ihsan maksudnya adalah pendidikan Islam ha=-
ruslah dilsndesi oleh prinsip-prinsip pendekstan k
kepada Allsh dan hasnye untuk Allah, sehingge tercip=-
ta manusia-manusia ysng bensr-bensr bertskws kepada
Allah, giat_ beribedah den mencurshksn segenap akti-
fitss hidupnys untuk menceri Ridlo Allsh.”>)

Deri penjelasan tersebut dapat kite terik ke -
simpulan bshwa pelaksanasn pendidikan sgems Islam
kususnya melslui Jjslur non formsl (pengejien ) ha-
ruslah selalu selsras den tidek boleh bertentengan

dengan ketiga prinsip tersebut.

2 eIbid. hal., 38 /'
23+pbu Teuhid, Op . cit. hal 20



e. Tujusn Pengajian
Suatu ussha tsnpa mempunyai tujuan tideklsh
mempunyai erti epa-spa. Tenpa adanya pandzngan
ke depan penyelewengen skan banyzk terjedi. Yang
menjedi tujuan pendidiken sdalsh juge menjedi tu-
jusn deri paede pengejisn, karena pengajian meru-
pakean dsri proses pendidiksn secata keseluruhen
melslui jelur non formel ( dalsm mssyecrakst ),te-
tepi yeng penting besgi guru ngaji memshemi tuju-
an.tersebut . [ientzre tujuan-tujuan tersebut en-
tsra yang satu dengsn yeng lsin berbeda-beds, ne-
mun apabila.diksji lebih Jsuh mempunyai pengerti=-
ean ysng sams, misalnyes
1> Tujuen pendidikan zgezme pada perguruen um-
um ialsh membentuk mcnusie bertajwe yang
berbudi luhur serts memashaemi, meyskini dan
mengemalkan ajersn agamany'i54)

2 )" Semunar Pendidiksn Agzme Islem Cipayung
1660 menetépkan tujuan itu. " Menencmken
tekwa dan akhlesk sertea menegskkasn kebener=-
an untuk membentuk menusia yang berpribedi

dan berbudi luhur sesusi menurut sjsrsn Is-
lam.“ssJ
Dari beberaps pendapat tersebut, apsbile kite te= . .
lusuri tujuan pendidikan Islem erat ksitenays de-

ngan tujuan hidup msnuusia yaitu untuk menjedi

2%eMun . Zein, Op . cit hsl 9

551bid. hel. 11
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hamba Allsh dengan menyerahken diri sepenuhnya kepe-

daNya.56) Dalam Al-Qur'an surat Al-Imran ayat 102 di-

%at;i{%/: 12 &7 m”/ull )/I }J Q(L'
Al vt Sl I Tl
(v Ry e 5%
Artinya : Hei orang-orang yang beriman bertakwalah ke-
peda Allah sebenar-benar takwa kepadaNya.
Dan jangenlah sekali-kali ksmu mati melein-
kan dalam keadaan beragame Islam. ( QS.Al-

Imran : 102 )57)
Bila kita mendalami dari tujuan hidup tersebut

maka dapatlah digambarkan tenteng kepribsdian muslim

yaitu sebagai berikut :

1) . Hendaklah selalu bersyukur kepada Allsh dan jangan
berbuat dzalim.

Hendaklah selalu bertust tcil kepada kedua orang

N
~
.

tua terutama ibu yang telan mengandung nya.
3)e. Selalu mendirikan shalat,
4). Selalu bersmar ma'ruf nahi munzkar.
5). Selalu rendah hati daan tidaek sombong.
Adapun ciri-ciri dari pads kepribadisn muslim itu ads-
lah sebagai berikut :
1). Taat terhadap ajesrzn-zjsran agsma Islam.

2 ). Giat menjalankan ibadah kepsda Allah SWT.

o0,
57.

Ahmad D. Marimba; Op . cit. hal., 48 = 49
Departemen Agama; Cp ., cid. hal. 92
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3). Berakhlek mulie (ekhlskul Kerimah )

4). Mempunyai cits-cite untuk mereih kebshsgiesn hi-
dup dunia skhersat

5). Sehat jasmani den rokheni.

Kepribadien inilah yeng disebut kepribedien muslim

dan kesinilah tujuesn pendidiken Islam.

Bahan Pengajisn. .

Memilih bshan pengsjian tidaklsh semudah memi-
lih bshen pemgajeran disekolshen ysng sudah tersu -
sun sistematis dalsm kurikulum (GBPP). Kerenes delam
pengajian untuk dspet menentukzn bshan hesrus diketa-
hui mecsm pengajisn spe yeng sksn dihadapi spaksah
anak-ansk, remajs,stsuksh dewass tua. Untuk menentu-
kan beshan pengsjian seccra keseluruhan prosedurnys
adalah sebagai berikut :

1). Ketahui mscam pengajian terlebih dahulu termse
suk macam 8pa

2). Tentukan tujuan khusus, yeitu sps sebensrnys
yeng hendak dicapsi dan hendsk disrzhkan mereks
itu.

5). Ketahui mass lamas pengejien itu skan berleng -
sung .

4). Berulsh disusun bahen pengajisn baik menurut ma-
ts pengajisn atzupun bshen-bshen dalsm msta pe-
ngajien itu.

5). Akhirnyes islsh mesa pengsjian bzhen itu sendiri
dalem jam pengsjien dengen metode yang tepst

dan sesuai.58)

€emih.zein, Op . cit . hal. 22
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F.1.Bshan Pengajisn Untuk Ansk seusis TK
Perincian bahen pengsajisn untuk senak seusia
TK bisa dismbilken padsz metz pelajeran sekulash
TK entars lain :
a." Akhlak / Budi pekerti
b. Nyenyian keagamaan n99)
F.2 .Bahen Pengajian Untuk snzk Seusis SD
1)Adepun behen mate pelajsrsn pengsjien untuk snak
seusie SD biss dismbilken dari buku=-buku yang
dipskai guru sgemz SD. Adapun beshan pokok untuk
SD secara rinci adzlsh sebasgei berikut :
1). Klas I dan II = Akhlak, Ibadah, den Al-Quri
an
2). Klas III den IV ; Keimcnan, Akhlak, Ibadzh,
den Al=Qur’zn
3)s Klas V dan VI :Keimenan, Akhlsk, Ibsdah,Al-

Qur’an dzn Terikh Islem.ﬁo)
2). Baca tulis Al-Qur’en / Arsb hendeknya menjadi

program yeng ditekankan dari setisp pengesjian

enak mese 3D. Hal ini kerena berbegai pertim=

bengan :

8). Tulis bace huruf Arsb di sekolsh seksreng
mengalami kemerosotan sekali bahksn hempir
tidek jedi rrogremnys sekolsh, sehingga
tulis basce huruf Arab dewess ini Jadi ker-
dil.

59'Zuhairini dkk.,metodik khusus Pendidiken Agems
geg. gsaha Nasional, Surzbeysz Indonesia cet. delapan,ﬁéaj
al. 71

OVerhid. hal. 67 * 68
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b). Tulis bacs huruf Arsb sangat diperluken un -
tuk mengikuti setisp mecam pengajien agsr le-
bih baik dan berhssil . Kesukersn den ketidsk
tahuan tulis bzsca huruf Arab menyebsbkan orang
kureng selers atsu segan menghsdiri pengajien.

c). Seni beca Al-Qur’an disertei hafslsn surst
pendek dari juz ’amme, jike Departemen Agama
sudsh bikin tradisi MIQ tisp tahun sekaf;ﬁg
meka ininsesusi sekeli untuk menggelekksn dan
memelihers pengajisn-pengsjisn. Dsn Jengen lu=
p8,seni tidsk dapat dipisahken dari menusis,
make dalem hel ini termassuk seni suara,61)

F.3. Bahan Pengajisn Pemuda Remsjsa

Betapapun sulitnya pembinasn pengembangan
pengajisn untuk pemude remaja ini herus diuss-
kan mengingat pemuds remajs adslsh calon peng= -
ganti generasi tua untuk yang aken datang.Qleh
karens itu penting seksli sejsk sekerang untuk
selalu siep menanamken kesedaran keagamsen pa-
da pare remaje, seiring dengan itu sebagai ws-
dah kegieten remsjs make perlu ditumbuh kemba-
ngken kesadaran berorgasnisasi kesgamssn misal-
nya IPNU/IPPNU, IRM/IFM, Ansor/Fatayat, dan le-
in lein.

Adapun ysng menjedi bahen pengajian untuk
pare remadjs ini adsls sebsgai berikut

6T;Muh. Zein; Op . cit. hal. 23
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a)." Bahan yang telsh disusun untuk keperluan se-
kolah menengsn oleh Instansi-instansi Depar-
temen Agema yang dipekai oleh guru Agems se-
kolsh menengah merupseksn inti dslam pengaji-
an itu..."sz)ﬂdapun behen pengajseran pendi -
diken Ageme Islsm untuk sekdleh menengah i-
tu sema dengen pelejeren pendidikan Ageme I-
slem di SD,tetapi cekupennye ( scope)nye pe-
lajsran PAI untut sekolah menengsh lebih lu-
as, hel itu memsng karene tingkatannyapun
lebih tinggi. Selei dgri pede itu pads ting=-
kat ini dikenalkan Hadits dan Tafsir.

" Untuk SIP keles II dan III : Al-Qur’an dan
Al-Hedits. Dan untuk SILA kelas I,II den III
Tafsir/ Hedits . ©3)

b)."Seni Baca Al-Qur’an

c).: Ceramsh-cerameh keagamzan dari guru ngaji,
undengan yeng bergsnti-ganti atau tokoh,ssr-
Jans agama.ﬂ6h)

F.4. Bshan Pengejian Peda Dewzsa/ Orzng Tus

Diantsra pendidiksn orsng dewasa/tus cara
yeng benyak dilakukan terutama di desa-desa
dan kota-kota kecil adslah pengsjisn ysng dibe-
rikan oleh ulsma stau tokoh egama/bapak Kiai.

Mengenai materi bagi oreng tua/dewesa,ma~
ka-..

Zi'mun. Zein, Op. cit'. hal, 24

" Zuhairini dkk, Op . cit.. hel. 68
‘Muh. Zein, Op . cit. hal 24 “"”1

»
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ka hendsknya disesuaiken dengen maksud mereksz

mengikuti pengajisn ini. Adspun maksud mengiku-

ti pengajien pada orasng tus/dewasa. Menurut Muh.

Zein adalesh :

8). Niat beribedah dengan herapen mendspat tam-
bahan ganjeren pahala.

b). Ingin menyempurnzken emslan-smalen Islem
bzik ysng wajib stau yang sunat.

c). Kesenangan berkumpul dengen kawan-kawan da-
lam jema’ah pengajian.

d). Kesenangen mendengarksn ureisen-ureisn kee-
gamazn .

e). Menceri ketensngan dslasm rengks kebahagiaen

hiddup den ketentreman jiw&.bs)

Deri mecam-macam maksud dan sebab orang-

oreng tue /dewgss mengikuti pengsjian tersebut

smaka hendaknys penyusun bshen pelajeran dise-

suaikan dengsn msksud distas. Adspun bahan pe=-

ngejien bagli oreng dewass /tus dapst berupsz :

1) Tafsir 4)., Tasawuf
2). Akhlak 5). Mesalsh Sosial.®®)
3). Figih

g. Metode Pengsjisn
Materi pengajiasn sebagei mans disebutkan
di atas eger dapet diterima dengan baik, hendak=-
leh dicariksn metode penysmpeian yeng menarik,

e5.
66.

Ibid.
Ibid. hel, 25
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sesuai dengsn selers pesertes pengajien. Metode-meto-

ée ysng bisa dipsksi dalsm pengajien antara lein ds-

pat berupa :
1). Metode momong . .. i.. . . oo oo e
2). Metode ceramah
3). Metode tanys Jewab
4). Metode peragaan
5). Metode ceriterse
6). Den lain-lain

Metode momohg ,» metode ini cocok untuk diterap-
ken kepeda snak seusia TK dan SD. Metode momong bi-
ss diterapksn peda pengsjian snak-ansak, karens si =
tussi dapat saja pindah deri situssi belgjer ke si-
tuasi bermsin, bernyesnyi, dan bergembira ris. Oleh-
kesrena itu nysnyiesn-nyenyien keagsmaan, pujisn dan
sebageinya herus dipersispkan sebelumnys, termssuk
permainennys. Disamping itu metode menghafasl, Jjuge
bise diterapksn kepedznyz, ysitu menghafel surat-
suret pendek Al-Qur’an den do’e-do’s.

Metode ceremsh bisasasnys yang mebjadi inti da-
ri metode, dengan disesuaiksn dengen keadezn mereka
yaitu uraian yeng menserik, menyensengken,dengen di -
selingi humor dissna sini. Metode ceramah ini pen-
ting untuk dewssa tue khususnya, kerena kebanyzskan
mereks mengikuti pengsjisn tidzk bermsksud mensmbah
ilmu pengetahusn , sehingga mereka datang hanyalah
untuk mendengarksn dsn tidzk mencstatnya, oleh ka-

rena itu diperluksan ursian yzng Jjelss.
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Penggunasn metode tanya jewab edelsh dimsk-
sudken untuk menjeweb pertanyssn desri péra peser.
te pengejien dan untuk mengetahui seberapa Jjeuh
materi ysng diberikan depst dipshemi oleh mereks.

Sedengkan penggunaan metode peragaan biesa-
nys digunaken untuk menerangkan materi-materi
yeng berhubungan dengan gerakan-geraken misalnys
tenteng gerakan -gereken dzlem shalat dan wudlu.

Untuk metode ceriters sama dengen metode ce-
ramah yaigu dengen mengisehkan riwsyat-riwayst
generasi terdshulu seperti kisah pera Nebi, pera
sahabat Nabi dsn lsin-lain sgar depat diambil h
hikmeh dan teledsn .

Sebenarnya masih banyak lagi metode-metode
yeng lein yeng bisa diterespksn dalam pengajisn
misslnys metode kserys wisata / sinsu wisate, me=-
tode ini bise diterspken pada jemaah pengajian
dalem bentuk Tadebbur (yeng artinye kursng lebih
"memikirksn sesuatu " yeitu memikirkan kebeseran
Tuhen Allsh lewat ciptsennye yaitu keindehan A-
lan ), Zierah kubur maksm psrs wali songo oleh
Jemaah pengejien khususnys dewass tua. Metode
yeng lein misalnya sosiodrems den bermain perenan
»Uswetun hasansh, sanugereh, hukuman, den mesih be-

nyak lagi yeng laianye.



2. Pengertien Mengendeliken Tingkah Leku Menyimpeng Re-

maje .

Sebelum membicsereken tentsng mengendalikan ti-
ngkah laku menyimpang remsje lebih jsuh, perlulah
kirsnye membstaesi erti tingkeh leku menyimpang itu
sendiri :

1. "Peri leku menyimpeng adaleh tingkah laku ysng m
melengger, atau bertentengsn, atsu menyimpsang,
deri aturen-sturan normatif, deri pengertisn nor-
matif mesupun dari hesrepen-herapsn lingkungasn so-
sial yeng bersangkutan(CDhen,1969).*67)

2. Drs.Kertini Kertono daslesm bukunys Patologi Sosi =

8l I mengemukskan bstasan sebzgei berikut

" Tingksh lsku abnormzl(menyimpzng)izlash tingkash

laku yeng tidek sdekwat, tidek biss diterime o -
leh maesysrasket peds umumnya, den tidak sesusi de-

ngsn norme sosiel yang eda .n08)
3. Separineh Sadli mengemukskan bahwe = perilsku me-

nyimpsng adelah tingksh lsku yang menyimpang dari
norme-norme sosial.~69)
Berdederkan beberspa definisi tentsng peri lsku me-
nyimpang tersebut diztas meka daspat diberiksn bstas-

6"‘7''S.su:.ar-iz.uah Sadli, Persepsi 3So0sisl Mengenai Ti eh
Laku Menyimpang, Jekerts ,Bulzn Blnteng, 197;. hel., 5? -

©8. _.Kertini Kertono,Patologi Sosisl I,Jekarta,Reje-
wali,t?&ﬁ. hal. 13 .

g'Saparinah Sedli, QOp.cit. hal. 35
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sn sebsgei berikut :

n Tingkeh lsku menyimpeng adeslah tingksh leku yang
tidsk sesusi dengsn norms=-norme sosial atsu atur-
sn normetif yang berlaeku, termssuk didalsmnys ting-
kah laku yang tidak diinginken oleh eturen atau
norme yeng herleku ."

Tingkah leku menyimpeng pade remaje dikenakan se-
bagai sustu kenskalen bsgi remaja atau dalam istilah-
psikologi adalah juvenile deliquency. " Secara etimolo-
gl dapat dijebsrken " juvenile" edalah enzk, demrdeliqu.
ency " adelsh kejechatan, jadli pengertisn secsrs etimolo-
gis sdalsh kejehetsn ensk. *. °) Pelem buku Petologi So-
sial II,tulisen Kertini Kartono disebutkan :

" Juvenile Delinquency isleh perilesku Jjshet/dursi-
la stau kejshatan/kenskelsn anek muda, merups -
kan gejals sakit (pstologis) secsrs sosisl pads
anak~-anak den remsjs yang disebebken oleh satu
bentuk pengorbanan sosiel, sehingges mereks itu
mengembangkan tingksh lesku yang menyimpang.ﬂ-?j)

Mesa remeje merupakan rentangsn usie ysng dilipu-
ti ketidek stabilan jiwa. Oleh karens itu berkaitsn e=-
erat dengan Juvenile %glinquency. Keiten psikologis  ?~
tersebut sejalan dengén kondisi lingkungen, dan ling -
kungen lebih dominsn mendorong remsje menjedi delinqu-
ency. Kondisi lingkungen tersebut dspat bermuls dari

70 *Sudersono SH,Kenskalen Remajg,Jekerta,Rineka Cip-
ta, 1990, hal. 10
?1”Kartini Kartono,Petologi Sosial II, Jekerte,R8ja=-
wali, 1986. hsl. 7




‘42-3

intern, lingkungsn keluergs, proses pendidikan di se-
kolah, dan kelompok sosisl. Lingkungan kelusrgs sebe=
gel ajeng hidup ensk-enek yang ditsndai dengan keti -
dak hermonisan serte bebereps kondisi lsin ysng tidak
menguntungkan perkembsngen @anek peds mentalnys sken
memberi dukungsn kuat ke eraeh deliquency begitu jugs
dengen pergaulan yang tidak sehat dengsn teman sebe-
ya akan cepat sekali berpengaruh.

Adenya tingksh leku menyimpang stau kenzkalen
eken selelu berkaitan dengan aturen normatif yasng me~
mandeng bahwe sesuatu itu disnggep tidsk sesuai I:de-
ngen atursn tersebut. Lebih jsuh den mendalem,bahwa
kenskalen remsjs dspat dipsndang sebegei wujut perbu-
atan yang tidak manusiawi, sebab perbuatan tersebut
menuntut pengorbensan, sstu sisi menuntut korban jiws
sisi lein adslsh kesehstan jasmzni bahkan pengorbanen
kehormaten dan kesucisn diri setiap individu.

Deser dari tingkah leku baik den tidek bsik /me-
nyimpeng dalam etiks Islem adalah Al-Qur’en dan Al-
Hedits Nabi Muhemmad SAW, doktrin etis ysng mendesear-
ken psda 8jeran agam® Islam yang terdspet delsm Al~-
Qur’sn dasn Al-Hadits tersebut di dslemnye terdapat
nilei-nilai daen sifst ysng terpuji ( mehmudeh ).Se -
dengkan desar tingksh laku beik den buruk kits hidup
di slem Indonesia adalah hukum konstitusi dan hukum
adat,tentu saja yzng tidsk bertentengsn dengan hukum

dasaer agsesma .
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Ager remejs terhindsr deri kenskelan, nilai-nilsei
luhur sangat penting untuk ditasnamkan sejek dini, demi-
kien juge sebeliknys, nilai-nilai yang %ercelapun hen-
deknye perlu untuk diketshui eger remajs depst memiseh-
ksn, membedakasn dsn dapat memilih perbuaten mané ysng
seharusnys mereka lekuksn dan mereks jauhi. Dengan de=.
mikien remsjs bener-bener memehami perbuatan=-perbustan
yeng sesusi dengan ukuran kebaikan dan ketidek baikan
yang bersifst mutlsk yeitu yeng berpedomsn deri sjer-
en ysng telsh mereka miliki. Sehingga mereke mampu me-
ncipteken tingkah lecku luhur berdasserksn sjsran-gjaran
egema Islem yeng terdspat dslem Al-=Qur’en dan Al-Hedits
dan konstitusi mesysrakst. Antsre lain adalsh :

a. Amanah v. l.:-@sXesih sayang
b. Berbuat beik kepada f.Qonaah

ibu bapsk g+ Pemaaf
c. Malu h. Pemurah
d. Memelihara kesucisn i. dsn lain-lain

diri Jp

Setelah mengetahuli beberapa nilasi luhur yeng pa-

tut ditsnamkan, maks skan lebih jelas lagi memahami
perbuatan yeng berlawanen dengsan nilsi luhur tersebut.
Al=-Qur’en dan Al-hadits telsh memberikan petunjuk ten-
tang hel~-hal yeng dihsruskan sebsgai perbueten terpuji
dan hal-hel yeng herus ditinggalken sebagei perbuatan
tercels. Delam kenystaan perbuatan tercelz yang telzh
digserisken sering dilskukan, dan perbuetsn baik ysang

telsh dituntunkan sering ditinggslksan. Perbuatan me=-
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nyimpeng tersebut buken hanys dilskukan oleh oreng
dewasa, skan tetepi anck=-enask remajepun berperan di-
dalsmnya perbuaten menyimpeng yeng dilekuken remsz;je
adelah merupakan kenskaslen remajs, yaiyu sebagei be-
rikut

8. Zins d. Pencurisan

b. Ferjudisn e. Pelacuren

c.Minuman Keras f. dan lain-lcin

Mesyaraket merupaken ejang kehidupan remsajs di-

samping keluarga dan lingkungan sekolah, dalam arti
khusus mesyasrskst merupskan intersksi sosial dslem
kehidupen bersama yeng diliputi oleh struktur serts
sistem yeng mengetur kehidupan. Dalem kelompok masys=-
reket terdepat individu-individu yeng berveriesi da-
lam beberapa segi, baik segi umur meupun tingkst so-
sial ekonomt . Salah satu kelompok daritingkat umur
yaitu usis remsje di mens pad2 mesa tersebut mereks
banyak mengalami perubzhen dan kegoncengen, sering . ...
delem menghadapi permesalahan mereka menemuken kega, .
galan, kekecewsan , atsu menghilengksn kekecewagn dan
dan kegelisahan atsu tekansn perasasn yang dideritas-
nya di pentulksn kelusr dalem bentuk tingksh laku
yeng mengsengserskan orang lein den dirinys sendiri ¢
Perbuaten snek-snsk remejs tersebut ekhirnya menim=-
bulken keresahen sosial sehingge kehidupen mesysrs-

ket tidek hermonis lagi, ikaten solidaritas menjedi

runtub. gnskelsn remsje yeng diresskan menggenggu ke-

dupan masyrakat sebenarnyz buksnlsh sustu keadasn
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yeng berdiri sendiri ,kenskelen remsja &kan muncul

karens beberspa sebsb :

1. Kemungkinan ysng berpangksl pada siremaje sendiri.
a. kekurengan penempungan emosional
b. kelemshen dalsm mengendaliken dorongen-dorong-
en dan kecenderungennya.
c. kegegalen prestesi sekolsh atau pergaulsn
d. kekurengen delam pembentuksn hati nurani
2. Kemungkinan berpengkal pada lingkungen
8. Lingkungan keluargsa
b. lingkungen maesyarekat
1) .Perkembsngan teknologi yeng menimbulken ke-
goncengan pade remajs ysng belum memilild
kekusten mentsl untuk menerime perubshasa -
perubzhan baru
2). Fektor sosiel politik, sosizl ekonomi de-
ngen mobilisssi-mobilisesi sesuai dengen
kondisi secsra keseluruhen atau kondisi-
kondisi setempat seperti di kota-kote be-
ser dengen ciri khesnya
3). Kepedatan penduduk yeng menimbulkan perso-
alan demograefis den bermscem kenskalan re-
maja. 72 )

Ada beberapa teori mengenai sebab terjadinye ting -
kah laku menyimpeng. Pare sarj2n® menggolongkennya
menurut beberapa teorinys ysitu :

1. Teori Biologis
TIfngkah laku sosiopatik atau deliquency anak-anak
dan remsajs dapat muncul kerens faktor fisiologis
atsu struktur Jasmsnish seseorang, jugés depat o-
leh cacat jasmeniah yang dibaws sejek lahir.
2. Teori Psikogenesis
Teori ini menekenkan sebsb=-sebab tingkah laku de-
linquency @nsk-ansk dari sspek psikologis atsu
ide keJjiwsan.
3. Teori Sosiogenesis
Pera sosiolog berpendepat penyebab tingkah laku
delinquency pada enak-ansk remeje ini adslah mur-
ni sosiologis atesu sosisl psikologis sifetny=z.
4. Teori Subkultur Delinkuensi
Menurut teori subkultur ini, sumberjuvenile delin-
quency ielah sifat-sifet struktur sosisal dengen

72°Ny. Singgih D. Gunerso dsn Singglh Gunarso;Bsiko
logi Remsje; Jakasrte ,BPK Gunung Mulia; 1986. hal. 22-23
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pola budaya (sub kultur ) yeng khas deri lingku-
ngen familial, tetangge den masyserakst ysng di-
dismi oleh pers remsjs delinquency tersebut 73.)
Dari pendspat-pendespat tentang sebab kenskalen re-
maja tersebut diatas pada prinsipnye tingkah laku men
nyimpeng pade anak remajs dibedaksn menjedi dus yeitu
sebab yeng detangnys dari individu den sebab yang da= ..
tangny® deri luer individu. Tidak terlepas deri penda-
pat tersebut di atas, bahwa terjadinye tingksh laku
menyimpang ini dapat disebabkan oleh beberaps faktor

dibewah ini

L 1]

1.Keedsan . Kellharge
2 .Keadaan Sekolah

3.Keadaan Masyarakst
Setelsh diberiken beberspe gsmberen tenteng skhla-

qul kasrimsh ysng seherusnys dilsksansken den skhlakul
mszmumah yeng 8eharusnys dihindari serts mengetshui se-
beb-sebab kelskuan menyimpang , maka diupayakan edanya
pengendalian terhadep tingkah laku menyimpsng itu sen-
diri untuk dapat menekan sedemikisn kecil mungkin pe -
nyimpangan itu sendiri .

Untuk dapeg mengendaliken tingkseh leku menyim -
peng remaje ads dus hel yang herus dipenuhi ysitu :
1. Pars rema2ja harus dibekali dengen ilmu pengetahusn

sgema, terutame sekali tentang hukum halal-heram,

Zj‘Kaertini Kartono ; Op.cit. hal. 25-32
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perintah den lsrengen agame, 8njuran egams dsa
yeng. sebeiknye untuk ditinggslkan, beserta sebsd -
sebeb dan skibatnys. ’

2. Berusshe menyasderken remeje untuk dspst mengenda-
likan difi, jalan yeng herus ditempuh edeleh dengén
mengetshui ilmu jeti diri(ilmu kesunyaten)ysitm il-
mu yeng berksitean dengen dirinya sendiri yaitu me-
ngetahui asel mulae kitzs hidup dan ke areh m2ns se-
telsh kite hidup (meti) ?. den bsgeimena kits hi -
dup ini ? .

8. Asal mussal menusie hidup
Delem pembicersan 2s8l muasal menusie secarsa
keseluruhen dan kita hidup ini khususnya, Jjuga
sken membashes haekekat ysng ada peds diri kite
khususnya den menusis pada umumnya. Proses ter-
Jjadinye menusia adalsh adanys hubungen kelsmin
antere pris dan weniya. Adanya pertemuan antsara
sperna dan ovum, dan adasnya ovum dsn sperm® ini
dsri sari pati bumi, api, air, den udera( mste-
ri). Seteleh sperme dan ovum bertemu di delem
rahim wanits maka terjasdilah aps yang dinamskan
reproduksi, yeng lsms kelsmasn terjadileh jenin.
Sebelum Jjenin lehir dalem bentuk bayi, oleh Al-
lah ates kebesasrsnNye dilengkapilsh janin ter-
sebut dengsan roh yeng esalnys dari Tuhen (immae-
teri). Dengan roh ini dilengkepi segale sesuztu
yang sifetnye immateri ysitu cipta(skal,, ress

(budi),den kersa. Yang membedskan entsrs menu-
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sis den hewan adelsh ade pads sksl fikirsn.

Disemping kites mengetahui bshwe dalem diri
kite ade meteri (jesad ) dan spiritual (roheni )
yeng masing-mesing punyée kesenangan kecenderung-
an yaitu kesenangen duniswi -melulu (jesmeni )den
kesenangan dunia skherst (rohani). Juge perlu di-
ketahui bahwa menusia hidup tidek terlepas dari
peda bisiken pengseruh negatif ( seten ) dan pe =
ngeruh positif (melaikat ).

apabile menusie psham bensr den seder ekan
keberadaan dirinya seperti tersebut di etas me -
nusia ekan dapat mengendelikan dirinys,sekaligus
memahami dan memaafkan kesalashan orang lain.
Menusia apebila msmpu mengendaliksn dirinya maka
meka is skan dijemin skan masuk surga, seperti

firman Allah bnrikut 1ni¢

- e e GAGIONG S
9/’ Ve

Qﬂf%\/%ljﬁyukzug\ E;Xp

Artinya ; Den adapun orang=-orang ysng tskut ke-
peda ‘kebesaran Tuhannys den menshan
diri dari keinginan hewa nafsunys, ma-
ke sesungguhnya surgelah tempat tinggal

(nys) ( QS. “n Neaszi'’ast : 40 - 41 j?#)
Demikisn jugas Hedits Nebi menyebutken mengendaeli-

diri pehalanya seperti oreng jihed di jelasn Allah.

W'Depsrtemen Agems ; Op. cit. hal. 1022

- o -
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Artinya : Jihsd yeng peling uteme itu adslah me-
lswan hawa nafsu. ( HR.Addailemi)75)
b. Kehidupen di dunia (2lem medys )

Kite di elem bumi Indonesis eger supaya se-
leras dan seimbsng herus ditsnsmkan du2 kesedar-
an delem diri setisp oreng.

1). Sader sebzgei umat Islam
Konsekwensiny2 kitas sebsgei umast Islam sehe-
rusnya kite berimen, bertskws, dan berakhlak
mulia. Berimen edslah percays dengen keyaki-
nsn yang mendalam di dalam lubuk hati yeng
peling delam, diucapken dengen lisan dsn di-
realisesiken delam bentuk tingksh laku seha-
ri-heri, sehinggs ibadahnys membekas dalam
kehidupen seheri-heri. Berteskwe adelsh menja-
lanksn semua perintahNys dsn menjsuhi semus
leranganiiys, memperbanyak smalan sunah den
menepis emelan yeng mekruh dsn mubsh. Ber
ekhlask mulis ini adsnye hubungan beik dengan
Allah, berhubungan baik dengan sessmé& manu-
sia dan berhubungsn baik dengan slam, terma-
suk hewen dan tumbuh-tumbuhen.

2).Sader sebagai warga negaras Indonesis

?5°Imem Abdurrsuf Al-Mesnswi ,Idrus H.Alkaf{pen); Per~
bendsharaan Hedits inabawi; 950, Pen. CWKasrya Utema " Sura=-
b_aya (tot) hal. 49. -




Konsekwensinya adalch kitz sebegei wargs negsra
yeng baik, psling tidek bersedis mengemslkan de-
sar negers Pancasila yeng telsh dijsbsrkasn delam
Pedoman Penghayaten Pengemalan Pencesila ( P.4 )
Eka Prasetye pPsnce Kersa dan UUD. 1945 dalem ke~
hidupen sehsri-haeri. Lebih utamsa legi tahu segals
peraturan perundang-undangan yeng diproduksi oleh
pemerintah dan lain-lain.

Alsm Kelanggengan Akherat (Wasono)

Di sini menusia " Ngunduh Wohing Pakarti »
memetik bushnya ketika hidup di dunia ( slem ma-
dya ). Apabiles ketika hidup di dunis b2nysk me -
langgsr norma agema yang tidsk disertei dengaen
taubst dan istighfar tempatnys yeng paling cocok
Insya Allah adslsh neraka. Dan epabila ketiks hi-
dup di dunies benysk melaksanskan kewajiben agams
dan sunah-sunahnyz dan menjsuhi lsrsngsniys, an-
tera amzl yang baik dengsn yang buruk lebih ber-
at amal baiknya daslem timbengsen, mska tempatnys
yang cocok bagi mereka adalah surge yeng penuh
kenikmatan.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hesil penelitian dan pembahesen di muka

yakni tentang Peranéen Pengajian Dalam Mengendelikan Ting

kah Laku Menyimpeng Pada Remaja di Desa Maguwoharjo sece

re pengamatan maka dapst diambil kesimpulan sebagei beri
kut :
1. Adspun bentuk-bentuk kensekalan remsja antere lain :

sz. Tidak mau mengerjckan shzlst

b. Tidak pernah puass

¢c. Minuman keras, berjudi daen mencuri

d. Berani terhadep orang tusnys sendiri.

AMapun sebab-sebabnya yang paling benyek antare lain

e. Kurang didikan agama

b. Pengeruh lingkungan pergzulan

Adspun materi den metode pengajian yang diterapkan

adalah sebagai berikut :

Untuk materi : Fikih, Akhlsk, Tauhid, dan membaca Al-
Qur'an

Metode yang digunekan adalsh : cerasm@h, tanya jawab

sorogéen dan campuraen.

Mengenai keaktifan remajs mengikuti atsu menghediri

pengajian ada yasng aktif, sda yasng kurang aktif dan

sedikit sekali yang peasif.

Adaspun belum berperannys pengajian secers meksimel

delam mengendalikan tingkah lsku menyimpang edslsh

dikarenskan deri berbagei aspek ataras lain :
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a. Tujuen ysng tidask Jjelas
b. Guru ngaji dalam menggunakan metode kurang efektif
dan efisien / campuran
c. Sentri/ anek didik kurang aktif mengaji bshkan sda
yeng pasif.
5, Fektor Penghembat dan Pendukung Kelanceran Pelaksa-
naan Pengajien. Adapun faktor pendukung pelaksenasn
pengajian meliputi : perhatian oreng tus terhadap
kegiatan pengajisn yang cukup besar, dan perhatian
orang tua terhadep enaknya yang sudah remaja didalem
mengikuti dan menghadiri pengajian cukup besar. Ada-
pun faktor penghembat pengajian adalah kesibuksn o-

reng tua bekerja, hambstan keuangan, den bisya tran
sportasi dan keamanaan.

B. Saran-Saran

1. Kepada Orang Tua Desa Maguwoharjo
Hendeknye orang tua selalu membantu terhadap aktifi-
tas anak-asnak remajanya, den senantiasa memberikan
motivesi serta kesempatan kepada anak-anaknya untuk
mengikuti kegiatan keagamaen yang ada, Kususnya kegi-
atan pengajian. Dengan demikisn mereka sksn tumbuh
den berkembang menjedi oraeng yang berjiwa agamis. Ke-
mudian dalem memberiken pendidiken, seyogyanya orang
tue melalui dirinye sendiri,sebab ansk memiliki kecen-
derungan untuk meniru perilaku orang tusnya.

2. Kepeda Pemuka Agama, Tokoh Agama, Tokoh Masysrakat

Dan Pejabat Pemerintah Desa Maguwoharjo
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Sebagai tokoh ageme dan tokoh mesyarakat hendaknya
mereka lebih menyedari bshwa dirinys juges merupskan
contoh teladan bagi enak-snek remsja, untuk itu kire-
nya mereke herus lebih benyak mampu mengendaliken
diri terhadep peri lsku sehsri-hsri. Di samping itu
mereks harus czktif dalem kegistzn pengajian karena
mereke turut serte memikul tenggung jawab stes pem-
bengunan spiritusl remsjes di daershnys di.samping
pembsngunan material. Dsn senantisase memberi motivesi
si, mengawasi daen menggerakkan terhadasp perkembangan
anak-snak remsja, hael yang sekiranyes mengerah pads
pelanggeren terhadsp norma-normé 8gema maupun mésya-
raekat, hendsknya diingetksn dan disersnksn demi ter-
lsksensnya konsep amar ma'ruf nahi mungksr. Den se-
beiknys pemerinteh setempat dalam mengadaken pertun=-
Jjuken kesenien dan lainnys lebih mempertimbengkan
aspek keagamaan, memberantss perjudien sehingge 8-
nak anak remsja dapat terjage morzl dan mentelnya.
Kepads Segensp Remsja Di Wilayash Desa Maguwoharjo
Sebagal sebreng remaja, sehsrusnya menyaderi bshwa
dirinye sebagai generesi y=ng didembaken oleh gene-
rasi sebelumnya, untuk menggentiken keduduken mereka
delam mengisi pembangunan dan mengisi era tinggsl

landas. Untuk itu is herus penddi-pandazi memenfas-.
atkeNeocecseocoes
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menfastken mesa mudanya, hati-heti den penuh kewaspa-
dean dalsm memilih temen bergaul, rajin-rajinlsh me-

nekuni ilmu pengetshusn beik lewat pendidiken formal

meupun non formal.
C. KATA PENUTUP

Dengen mengucap syukur Alhemdulillsh, penulis panjat-
kan kehadlirat Allah SWT ysng telah melimpshkan taufiq
serta hidayshNys sehingga penulis dapst menyeleseiken
penyusunaen skripsi ini.

Dengen herapen mudah-mudahan skripsi ini depst me-
menuhi herspan seperti epa yang dimeksud oleh Fakultas
Tarbiyeh IAIN Sunen Kaelijesgas Yogyakerte.

Den tidak lupa kepade yeng terhormat Bapek Drs. A.
Miftah Bsidlowi sebagei dosen pembimbing, dimena beliau
dengen ikhlss dan bermursh heti telsh memberiken bimbi-
ngannya kepade penulis dalem menyusun skripsi ini, meka
penulis heturkasn rese terims kasih yang tidsk terhinggs
Semoge Allah SWT membalasnys berlipat ganda. Amien.
Namun penulis saderi,bshwa skripsi ini welaupun merupe-
ken hasil meksimel dari kemesmpusn penilis nemun mesih
terdepat kekursngasn-kekursngen dan kesalshan-kesalshan
Yang selalu ade di dslesmnys. Untuk itu sasren sersn den
kriti yang sifatnys membsngun senantiess terbuke gune
penyempurnaan selsnjutnya.

Akhirnys sebsgai haraspan penulis, mudah-mudshan
skripsi yang sangst sederhsnz ini depat bermenfaat bagi

penulis, kelusrgs, masyasraket, agema, bzngsa den negsra.



117

Henys kepada Allah SWT hamba bersereh diri dan
kepada-Nya pule hamba mengabdiken diri. Dan mudah-mu-
dahen Allah SWT melimpahkan tsufiq serts hideyah=Nya
kepeda kita sekalisn
Billahi Teufiq wal Hidseyah

wessalsmu 'slsikum wr. wb.

Yogyskerta, Nopember 1995
Penulis

S ame ¢t
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